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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the productivity and adaptability of ten soybean 

genotypes in red-yellow podzolic soils. The experiment conducted in Balunijuk village, 

Merawang subdistrict, Bangka on July-October 2010. Experimental design used randomized 

complete block design with 10 genotypes soybean replicated three times. Tested genotypes 

consisted of six promising lines (KH 8, KH 9, KH 31, KH 38, KH 55, and KH 71) and 4 national 

varieties (Slamet, Anjasmoro, Wilis and Tanggamus) as comparison. The results indicated that 

there were significant differences among genotypes for character plant productivity, seed size, 

plant height, number of root nodules, effective number of root nodules, number of pods, number 

of productive branches, and sheer number of seeds. Entire promising lines tested had a larger 

grain size than the check varieties, and the largest grain size and the highest productivity was 

obtained in KH 71. Therefore, KH 71 considered more promising to be released as new varieties 

for red-yellow podzolic soils. 

Keywords: soybean, adaptability, productivity, red-yellow podzolic soils, promising lines. 

 

PENDAHULUAN 

Kedelai merupakan salah satu bahan 

pangan penting di Indonesia yang berfungsi 

sebagai sumber utama protein nabati.  

Produk olahan kedelai seperti susu kedelai, 

tempe, tahu, kecap dan lain-lain.  Selain itu, 

kedelai juga dapat digunakan sebagai obat 

pencegahan penyakit.  Kedelai maupun 

produk olahannya mempunyai aktivitas 

antioksidan yang tinggi yang bermanfaat 

untuk menangkal radikal bebas sehingga 

dapat menghambat penuaan dan mencegah 

penyakit degeneratif (jantung koroner, 

diabetes melitus, dan lain lain) (Kusumah 

2008).  Kebutuhan akan kedelai baik sebagai 

sumber pangan langsung maupun sebagai 

bahan baku industri di Indonesia setiap 

tahunnya terus meningkat, sementara 

produksi kedelai masih rendah bahkan terus 

menurun 

Angka Ramalan I (ARAM I) produksi 

kedelai tahun 2010 diperkirakan sebesar 

962,54 ribu ton biji kering. Dibandingkan 

produksi tahun 2009 (ASEM), pada tahun 

2010 terjadi penurunan sebesar 10,41 ribu 

ton (1,07 persen).  Penurunan produksi 

tahun 2010 diperkirakan terjadi karena 

turunnya luas panen sebesar 12,43 ribu 

hektar (1,72 persen) (BPS 2010), yang 

disebabkan oleh banyaknya alih fungsi 

lahan, dari lahan pertanian menjadi tempat 

perkantoran, pertokoan, perumahan dan lain-

lain.  Menurut Djaenudin (2009), tahun 

1999-2002, alih fungsi lahan sawah di Jawa 

saja mencapai 167.150 ha, dan di luar Jawa 

396.009 ha.  
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Menurunnya produksi kedelai juga 

disebabkan oleh masih banyaknya petani 

yang menanam benih kedelai yang tidak 

berasal dari varietas unggul. Tidak adanya 

jaminan harga oleh pemerintah, 

mengakibatkan menurunnya minat petani 

untuk menanam kedelai.  Hal ini menuntut 

para pemulia tanaman untuk menciptakan 

varietas kedelai yang unggul serta spesifik 

lokasi terutama di lahan podsolik merah 

kuning (PMK).  

Indonesia mempunyai lahan podsolik 

merah kuning yang sangat luas, yaitu sekitar 

47,5 juta hektar (CSAR 1997 dalam 

Suharsono 2006), yang bersifat asam dengan 

kelarutan Al yang tinggi.  Program 

ekstensifikasi pertanaman kedelai 

membutuhkan kultivar kedelai yang toleran 

terhadap lahan asam (Suharsono 2006).  

Pertumbuhan serta produksi kedelai yang 

dibudidayakan di lahan subur jauh lebih 

tinggi jika dibandingkan kedelai yang 

dibudidayakan dilahan podsolik merah 

kuning yang merupakan jenis lahan masam 

dan miskin unsur hara.  Lahan podsolik 

merah kuning didominasi oleh unsur Al dan 

Fe yang keberadaannya bias menghambat 

pertumbuhan tanaman.  Selain itu, di lahan 

podsolik merah kuning ini juga miskin akan 

unsur hara.  Unsur-unsur hara ini dibutuhkan 

oleh tanaman untuk melangsungkan proses 

pertumbuhan. 

Menurut Mursito (2003), penggunaan 

varietas unggul yang mempunyai adaptasi 

luas terhadap pola tanam dan kondisi 

setempat merupakan faktor penting dalam 

peningkatan produksi.  Varietas kedelai 

mempunyai sifat khusus baik terhadap 

daerah maupun lingkungan lain. Maka dari 

keempat varietas nasional yang digunakan 

sebagai varietas pembanding, varietas 

Slamet yang paling cocok untuk 

dikembangkan di lahan podsolik merah 

kuning kabupaten Bangka. Varietas Slamet 

merupakan jenis varietas yang tahan 

terhadap karat daun dan sangat cocok untuk 

tanah masam. Selain itu, varietas Slamet 

juga merupakan hasil persilangan antara 

Dempo x Wilis yang memiliki rata-rata 

produksi 2,26 ton/hektar,.  

Sedangkan galur yang diharapkan 

dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

memiliki karakter tahan terhadap penyakit 

karat daun, tahan rebah, berbatang genjah, 

biji besar, sesuai untuk lahan kering dan 

masam serta dapat berproduksi tinggi. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2010), hal 

itu dapat dicapai melalui perakitan varietas 

kedelai tahan hama utama, berumur genjah, 

toleran kekeringan atau berbiji besar.  

Varietas unggul memiliki posisi penting 

sebagai peningkat produktivitas hasil. 

Varietas Slamet telah disilangkan 

dengan Nokhonsawon yang diikuti dengan 

seleksi (Suharsono & Jusuf, 2002; 

Suharsono et al., 2003, 2006, 2007). Galur-

galur yang berasal dari persilangan kultivar 

Slamet x Nokhonsawon mempunyai 

produksi yang tinggi dan mempunyai biji 

yang berukuran besar (lebih besar dari 14 g 

tiap 100 biji). Persilangan kultivar Slamet x 

Nokhonsawon menghasilkan 18 galur 

harapan, dan enam galur harapan 

diantaranya yaitu: KH8, KH9, KH31, KH38, 

KH55, and KH71, akan diuji daya 

adaptasinya di Bangka. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji daya 

hasil keenam galur harapan yaitu KH8, 

KH9, KH31, KH38, KH55, and KH71 di 

Bangka Belitung terutama di lahan podsolik 

merah kuning. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

daya hasil enam galur harapan kedelai yang 

dibudidayakan di lahan podsolik merah 

kuning dibandingkan dengan varietas unggul 

nasional yaitu Slamet, Anjasmoro, Wilis dan 

Tanggamus. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 

Podsolik Merah Kuning Universitas Bangka 

Belitung, Desa Balunijuk Kecamatan 
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Merawang Kabupaten Bangka yang dimulai 

pada Juli 2010 sampai  Oktober 2010. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari alat pertanian, alat 

penanaman, alat tulis dan alat ukur.   

Sedangkan bahan tanaman yang digunakan 

adalah 10 genotip kedelai yang terdiri dari 6 

galur yaitu KH 8, KH 9, KH 31, KH 38, KH 

55, dan KH 71 dan 4 varietas unggul 

nasional yaitu Slamet, Anjasmoro, Wilis dan 

Tanggamus.  

Pupuk yang digunakan dalam ini 

adalah pupuk kandang kotoran sapi dengan 

dosis 5 ton/ha, pupuk urea 100 kg/ha, KCl 

100 kg/ha, SP-36 150 kg/ha. Untuk 

mencegah serangan hama dan munculnya 

penyakit, penelitian ini menggunakan 

pestisida Decis, fungisida (dithane), dan 

furadan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

3 ulangan dan satu macam perlakuan yang 

terdiri dari 10 genotip kedelai yaitu 6 galur 

(KH 8, KH 9, KH 31, KH 38, KH 55, dan 

KH 71) dan 4 varietas pembanding (Slamet, 

Anjasmoro, Wilis dan Tanggamus), 

sehingga penelitian ini mempunyai 30 unit 

percobaan.  Setiap unit berukuran 4 x 5 m 

dengan jarak tanam 40 x 20 cm dengan dua 

biji tiap lubang. Dari setiap unit percobaan, 

10 tanaman diambil secara acak sebagai 

sampel. 

  Pengamatan dilakukan terhadap 

parameter kualitatif antara lain umur mulai 

berbunga, warna bunga, dan umur panen.  

Sedangkan parameter kuantitatif yaitu tinggi 

tanaman, jumlah buku pada batang utama, 

jumlah buku efektif pada batang utama, 

jumlah cabang, jumlah cabang produktif, 

jumlah polong, jumlah polong berisi, jumlah 

biji, produksi biji, bobot berangkasan, berat 

100 biji.  

Analisis Data.  

Data dianalisis secara statistik melalui 

analisis varian (uji F) dengan taraf 

kepercayaan 95%.  Jika diperoleh F-Hitung 

lebih besar dari F-Tabel (ada beda nyata), 

maka dilakukan uji lanjut Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) menggunakan program 

aplikasi Statistical Analitic System (SAS).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Warna, umur berbunga dan umur panen 

Genotip kedelai yang diujikan di lahan 

podsolik merah kuning yang terdapat di desa 

Balunijuk Kabupaten Bangka mempunyai 

perbedaan karakter yang diamati. 

Berdasarkan umur berbunga, kesepuluh 

genotip kedelai memasuki umur berbunga 

yang berbeda-beda. Genotip KH 38 

memasuki umur berbunga paling lambat 

30.00 (hst).  Sementara untuk umur panen, 

KH 38 memiliki umur panen yang paling 

cepat 81.89 (hst) dan KH 8 memiliki umur 

panen yang paling lama 90.53 (hst) dengan 

bunga bewarna ungu untuk seluruh genotip 

yang diujikan di lahan PMK (Tabel 1).  

Tabel 1.Hasil pengamatan karakter kualitatif 

pada 10 genotip kedelai yang 

diujikan di lahan podsolik merah 

kuning 

Genotip 

Bunga Umur 

Panen 

(hst) 
Umur (hst) Warna 

Anjasmoro 33.00c Ungu 87.50ab 

Slamet 32.33c Ungu 87.22ab 

Tanggamus 34.33b Ungu 89.57a 

Wilis 33.00c Ungu 88.53ab 

KH 8 32.87c Ungu 90.53a 

KH 9 34.31b Ungu 89.04a 

KH 31 35.89a Ungu 88.06ab 

KH 38 36.60a Ungu 81.89c 

KH 55 32.83c Ungu 83.77bc 

KH 71 30.00d Ungu 88.45ab 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang 

sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak beda nyata 

berdasarkan uji DMRT taraf 5% 
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Hasil dan komponen hasil 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

genotip yang diuji tidak mempunyai 

perbedaan yang signifikan (tn) untuk 

karakter jumlah cabang.  Genotip 

berpengaruh nyata terhadap perbedaan 

karakter umur, tinggi tanaman, jumlah buku 

produktif pada batang utama, jumlah 

polong, dan produksi biji, dan berpengaruh 

sangat nyata terhadap karakter umur 

berbunga, jumlah buku pada batang utama, 

jumlah cabang produktif, jumlah polong 

berisi, dan jumlah biji (Tabel 2).  Varietas 

Slamet mempunyai tinggi batang yang 

paling tinggi yaitu 68.20 cm dan jumlah 

buku pada batang utama yang paling banyak 

15.79 (buah) berbeda nyata dengan genotip 

lainnya. Karakter jumlah buku produktif, 

KH71 mempunyai jumlah yang paling 

banyak 11.41 (buah) walaupun tidak 

berbeda secara nyata dengan beberapa 

genotip lainnya (Tabel 3). 

 

Tabel 2.  Hasil Sidik Ragam pada karakter 10 genotip kedelai  

Karakter F - Hitung Probability 
Koefisiensi 

Keragaman (%) 

Tinggi Tanaman (cm) 2.96* 0.024 16.99 

Jumlah Buku (buah) 3.73** 0.0067 7.06 

Jumlah Buku Produktif (buah) 3.12* 0.0191 13.86 

Jumlah Cabang (buah) 2.39 tn     0.0550 27.19 

Jumlah Cabang Produktif (buah) 4.88** 0.0021 26.30 

Jumlah Polong (buah) 3.48* 0.0117 27.95 

Jumlah Polong Berisi (buah) 6.73** 0.0003 38.03 

Jumlah Biji (buah) 6.02** 0.0006 41.66 

Produksi Biji (g) 3.33* 0.0144 55.74 

Berat 100 Biji 3,11* 0.0164 16,58 

Umur Berbunga (hst) 21.62** 0.0001 1.89 

Umur Panen (hst) 2.83* 0.0244 2.96 

Berat Berangkasan 2.14tn 0.0738 36.46 

Produksi Per Petak 3.36* 0.0139 38.20 
Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata; * = berpengaruh nyata; ** = berpengaruh sangat nyata 

 

Varietas Wilis mempunyai cabang, 

jumlah cabang produktif, jumlah polong, 

dan jumlah polong berisi yang paling 

banyak walaupun tidak berbeda nyata 

dengan beberapa genotip lainnya (Tabel 4). 

Selain mempunyai jumlah polong berisi 

paling tinggi, Varietas Wilis juga memiliki 

jumlah biji paling banyak, lebih banyak jika 

dibandingkan Sembilan genotip yang 

diujikan lainnya. Genotip yang  

mempunyai jumlah biji paling sedikit adalah 

galur KH8 (Tabel 5). 

KH71 mempunyai bobot biji paling 

berat dari seluruh genotip (galur) yang diuji  

 

di lahan PMK Balunijuk, yakni 11.75 gram 

walaupun tidak berbeda secara nyata dengan 

keempat varietas pembanding (Tabel 5). 

Karakter berat 100 biji, semua galur yang 

diujikan merupakan berbiji besar dan KH 8 

memiliki ukuran biji yang paling besar 

adalah KH 9 yakni 22.13 melebihi ukuran 

varietas nasional sebagai pembanding (Tabel 

5). Rata-rata berat berangkasan dan produksi 

biji per petak yang diujikan di lahan 

podsolik merah, varietas Slamet yang paling 

tinggi dari sembilan genotip kedelai lainnya 

(Tabel 6). 
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Tabel 3. Rerata tinggi tanaman, jumlah buku pada batang utama, jumlah buku produktif pada 

batang utama dari 10 genotip kedelai yang diujikan di lahan podsolik merah kuning  

Genotip 

Karakter yang diamati 

Tinggi Tanaman Jumlah Buku  Jumlah Buku Produktif  

(cm) (buah) (buah) 

Anjasmoro 50.01bc 12.80cd 8.37bc 

Slamet 68.20a 15.79a 9.69abc 

Tanggamus 57.94ab 14.62abc 7.89bc 

Wilis 48.11bc 14.49abc 8.71bc 

KH 8 49.84bc 14.60abc 9.93ab 

KH 9 45.52bc 14.45abc 9.74ab 

KH 31 47.79bc 13.73bcd 8.33bc 

KH 38 40.31c 12.52d 7.33c 

KH 55 52.13bc 13.33cd 7.70bc 

KH 71 39.18c 15.38ab 11.41a 
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  berarti tidak berbeda nyata pada 

taraf 5% (DMRT). 

Tabel 4.  Rerata jumlah cabang produktif, jumlah polong, jumlah polong berisi 4 dari 10 genotip 

kedelai yang diujikan di lahan podsolik merah kuning 

  Genotip 

 Karakter yang diamati 

Jumlah Jumlah Cabang Jumlah Polong Jumlah Polong 

Cabang Produktif   Berisi (buah) 

Anjasmoro 2.49ab 2.20bcd 35.43abc 28.77ab 

Slamet 2.71ab 2.47bc 33.56abc 28.34ab 

Tanggamus 3.10ab 2.94ab 40.34ab 33.75a 

Wilis 3.30ab 3.74a 47.90a 37.39a 

KH 8 1.50b 1.13d 27.00bc 4.47c 

KH 9 2.26ab 2.16bcd 31.43abc 14.96bc 

KH 31 2.44ab 2.24bcd 22.84c 8.86c 

KH 38 1.85b 1.74cd 18.74c 10.95c 

KH 55 1.76b 1.47cd 19.03c 11.20c 

KH 71  2.19ab 1.99bcd 34.23abc 28.06ab 
Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama adalah tidak berbeda nyata pada 

taraf 5% (DMRT). 
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Tabel 5.  Rerata jumlah biji dan produksi biji tiap tanaman, dan berat 100 biji dari 10 genotip 

kedelai yang diujikan di lahan podsolik merah 

Genotip 
Produksi biji tiap tanaman 

Berat 100 biji (g) 
Jumlah Biji (buah) Berat biji (g) 

Anjasmoro 52.50ab 8.48ab 18.33ba 

Slamet 54.03ab 6.63abc 16.60abc 

Tanggamus 60.46a 6.48abc 11.93c 

Wilis 66.14a 6.69abc 12.75bc 

KH 8 7.43c 1.15c 16.93abc 

KH 9 27.48bc 4.85bc 22.13a 

KH 31 13.04c 2.27c 21.23a 

KH 38 17.88c 3.07bc 20.03a 

KH 55 20.53c 3.23bc 20.63a 

KH 71 51.83ab 11.75a 20.40a 
 

Keterangan:   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 

taraf 5% (DMRT). 

Tabel 6.  Rata-rata berat berangkasan dan produksi per petak dari 10 genotip kedelai yang 

diujikan di lahan podsolik merah 

Genotip 

 

Karakter yang diamati 

Berat Berangkasan (gram) Produksi per Petak (gram) 

Anjasmoro 1353.3ab 873.3abc 

Slamet 1780a 926.7ab 

Tanggamus 2040a 1250.0a 

Wilis 1186.7ab 706.7bcd 

KH 8 1773.3a 240.0d 

KH 9 1260.0ab 520.0bcd 

KH 31 1293.3ab 533.3bcd 

KH 38 606.7b 346.7cd 

KH 55 1360.0ab 666.7bcd 

KH 71 786.7b 573.3bcd 
Keterangan:   Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 

taraf 5% (DMRT). 

PEMBAHASAN 

Sepuluh genotip kedelai yang diuji di 

lahan podsolik merah kuning mempunyai 

produksi yang berbeda.  Hal ini 

menunjukkan bahwa sepuluh genotip 

kedelai tersebut memiliki daya adaptasi 

yang berbeda di lahan podsolik merah 

kuning. Selain itu, kesepuluh genotip 

tersebut juga mempunyai potensi hasil yang 

berbeda pula di kondisi yang optimal. 

Berdasarkan umur berbunga dan umur 

panen pada varietas Slamet yaitu 32,33 (hst)  

 

(Tabel 1) yang lebih awal dari seharusnya 

yakni 37 (hst) yang terdapat dalam deskripsi 

varietas (Suhartina 2005), maka keadaan 

lingkungan pada percobaan ini kurang 

mendukung bagi produksi kedelai. Pada 

kondisi yang tidak optimal, tanaman 

cenderung untuk memasuki fase generatif 

yang lebih cepat dibandingkan dengan pada 

kondisi optimal kondisi tanah memiliki 

pH6,0 - 6,8.  Kondisi yang tidak optimal 

pada percobaan ini disebabkan oleh tanah 

yang bersifat asam. Kedelai tumbuh optimal 
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pada pH6,0 - 6,8, sedangkan pada percobaan 

ini, kedelai ditanam di tanah yang 

mempunyai pH 4.5. Selain tanahnya asam, 

rata-rata suhu udara selama percobaan ini 

adalah 26.875 0C. Untuk pertumbuhan yang 

optimum, kedelai membutuhkan suhu 

optimum 20 – 25 0C. Adanya perbedaan 

umur berbunga dan umur panen dari 

kesepuluh genotip disebabkan oleh adanya 

perbedaan genotip. Sementara dari keenam 

galur yang diujikan, KH 38 merupakan 

genotip yang paling genjah di lahan podsolik 

merah kuning Balunijuk. 

Keenam galur KH 8, 9, 31, 38, 55, dan 

71 mempunyai bunga berwarna ungu sama 

seperti warna bunga varietas Slamet. 

Varietas Slamet adalah tetua betina dari 

keenam galur ini. Berdasarkan Sari (2005), 

warna bunga adalah sifat yang diwariskan 

oleh tetuanya. Dari percobaan sebelumnya, 

warna bunga ini tidak berubah dan masih 

tetap ungu sama seperti tetuanya. 

Varietas Slamet memiliki tinggi 

tanaman dan jumlah buku pada batang 

utama yang paling tinggi, masing-masing 

68.20 cm dan 15.79 buah dan  dan tidak 

berbeda nyata dengan beberapa genotip 

kedelai lainnya.  Varietas Slamet merupakan 

varietas nasional yang tahan terhadap tanah 

masam. Di antara galur KH, KH 55 

memiliki batang yang paling tinggi.  Tinggi 

tanaman berpengaruh pada proses 

transportasi unsur hara dan air serta 

distribusi hasil fotosintesis. Tinggi tanaman 

berhubungan dengan jumlah buku, jumlah 

buku produktif, jumlah cabang, jumlah 

daun, dan jumlah polong akan bertambah 

yang pada akhirnya berhubungan erat 

dengan hasil produksi biji. Secara umum, 

meningkatnya tinggi tanaman juga akan 

meningkatkan produksi biji. 

Tanah yang memiliki pH 4,5 dengan 

rata-rata curah hujan, pada saat penanaman 

(dari bulan Juli 2010 hingga Oktober 2010), 

yang lebih tinggi  dari sarat tumbuh optimal 

kedelai, yaitu 265,53 mm/bulan diduga 

menjadi salah satu penyebab rendahnya 

produksi seluruh genotip yang diuji, 

termasuk varietas pembanding yang 

produksinya lebih rendah daripada 

potensinya. Sementara menurut Rustianti 

(1994), mekanisme toleransi tanaman 

terhadap kelebihan alumunium cenderung 

menaikan pH di daerah perakaran lebih 

cepat jika dibandingkan dengan tanaman 

yang peka. 

Varietas Wilis memiliki jumlah buku 

pada batang utama dan jumlah buku 

produktif pada batang utama tidak beda 

nyata dengan ketiga varietas pembanding 

dan beda nyata dengan beberapa galur 

harapan kedelai.  Di antara galur yang diuji, 

galur KH 71 memiliki jumlah buku dan 

buku subur tertinggi dan berbeda sangat 

nyata dengan beberapa galur lainya (Tabel 

3).  Ini menunjukkan bahwa, daya produksi 

dari suatu tanaman akan berhubungan 

dengan jumlah buku produktif pada bagian 

tanaman yang lainnya. 

Karakter jumlah cabang, varietas Wilis 

memiliki jumlah cabang tertinggi, yaitu 3.30 

cabang, lebih banyak daripada ketiga 

varietas pembanding lainnya, serta lebih 

banyak dari hasil penelitian Aquita (2010) 

dan Sukriani (2010), yang masing-masing 

sebesar 1.49 dan 2.933 buah di lokasi yang 

sama.  Berdasarkan deskripsinya, varietas 

Tanggamus memiliki cabang sebanyak 3 – 4 

cabang dan varietas Anjasmoro memiliki 

jumlah cabang 2,9 – 5,6 cabang yang lebih 

sedikit daripada hasil penelitian ini (Tabel 

4). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan pada percobaan ini kurang 

menguntungkan. 

Karakter jumlah cabang produktif, 

varietas Wilis memiliki jumlah cabang yang 

lebih banyak walaupun tidak beda nyata 

dibandingkan dengan varietas Tanggamus. 

Menurut Franklin (1985), faktor-faktor yang 

mempengaruhi percabangan adalah (1)  

genotip (walaupun jumlah potensial 

percabangan itu langsung berhubungan 
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dengan jumlah daun, seluruh ketiak daun 

tidak menghasilkan percabangan), (2)  

hormon pertumbuhan (terutama auksin 

NAA), yang mengendalikan percabangan, 

(3)  cahaya dan kerapatan tanaman, (4)  

fotoperioda dan temperatur, (5) air dan 

mineral, (6)  pemangkasan atau perumputan. 

Karakter jumlah polong, jumlah 

polong berisi, dan jumlah biji, varietas Wilis 

memiliki jumlah yang paling banyak di 

antara genotip  kedelai yang diujikan lainnya 

(Tabel 4 dan 5). Banyaknya jumlah bunga 

yang berhasil dalam proses pembuahan akan 

menentukan jumlah polong produktif.  Serta 

adanya perbedaan jumlah polong berisi, 

jumlah biji serta ukuran biji yang terdapat di 

dalam polong akan menentukan jumlah 

produksi kedelai.    Menurut Carlson (1973) 

dalam Hapsoh (1991), keguguran bunga 

dapat terjadi pada tingkat perkembangan 

dari waktu inisiasi kuncup bunga, selama 

pembungaan, waktu pembuahan, praembryo, 

atau pengisian biji. Penelitian menunjukkan 

kerontokan bunga paling banyak terjadi 1-7 

hari setelah pembungaan. 

KH71 mempunyai produksi biji 2.93 

ton/ha yang melebihi keempat varietas 

pembanding sehingga galur ini mempunyai 

potensi untuk dikembangkan menjadi 

varietas nasional.  Sementara untuk rata-rata 

produksi tanaman per petak, varietas 

Tanggamus memiliki rata-rata produksi 

sebesar 1261 gram/petak, lebih besar jika 

dibandingkan dengan ketiga varietas 

pembanding lainnya. Sedangkan untuk KH, 

KH 9 rata-rata produksinya sebesar 1354.91 

gram/petak. 

Banyaknya jumlah polong berisi, 

jumlah biji yang terdapat di dalam polong 

serta ukuran biji berhubungan dengan 

produksi biji yang dihasilkan. Varietas 

Anjasmoro memiliki jumlah polong berisi, 

jumlah biji yang terdapat di dalam polong 

serta ukuran biji yang lebih besar.  Serta 

keenam KH yang diujikan, KH71 

mempunyai produktivitas biji tertinggi. Hal 

ini disebabkan oleh tingginya komponen 

hasil seperti berat 100 biji dan jumlah biji 

tiap tanaman. Walaupun memiliki jumlah 

polongnya sedikit, tetapi karena berat 100 

bijinya relatif besar, maka KH71 

mempunyai produksi biji yang lebih tinggi 

daripada varietas pembanding.   

Semua galur, mempunyai biji besar. 

Walaupun tidak berbeda nyata, semua galur, 

kecuali KH8, mempunyai ukuran biji yang 

cenderung lebih besar daripada varietas 

Anjasmoro. Oleh sebab itu, galur-galur 

tersebut berpotensi untuk dijadikan sebagai 

varietas nasional untuk kedelai berbiji besar. 

Menurut Suprapto (2004), berdasarkan 

ukurannya biji kedelai dibagi menjadi biji 

kecil apabila bobot 100 biji mencapai 7-10 

gram, biji berukuran sedang apabila bobot 

100 bijinya 11-13 gram dan biji besar 

apabila bobot 100 bijinya mencapai lebih 

dari 13 gram. 

Keberadaan unsur hara Alumunium 

(Al) di dalam tanah dapat menurunkan 

produksi tanaman kedelai.  Pada varietas 

atau galur yang peka, penurunan produksi 

dapat mencapai 50%, sedangkan pada galur 

atau varietas yang toleran hanya penurunan 

produksi sampai sebesar 10%.    Selain itu, 

ketersediaan Fosfor yang cukup dan dapat 

diserap oleh tanaman, merupakan faktor 

yang menentukan produksi biji karena salah 

satu jenis unsur hara yang berperan dalam 

proses pembentukan biji di dalam polong 

bagi tanaman kedelai (Board & Caldwell 

1991; Frageria 1991 dalam Muhidin 2000). 

Salah satu usaha untuk mengatasi 

kekurangan hara bagi tanaman adalah 

dengan memberikan tambahan unsur hara 

seperti pemupukan sesuai dengan yang 

dibutuhkan tanaman. 

Galur KH 8 memiliki rata-rata 

produksi perpetak yang sangat rendah, 

sebesar 240.0 gram dengan bobot 

berangkasan yang lebih besar 1773.3 gram 

dari kelima galur lainnya (Tabel 6).  Hal ini 

disebabkan oleh adanya serangan hama tikus 
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dan walang sangit pada petakan ini dan 

termasuk dalam jenis galur yang tidak 

toleran terhadap serangan walang sangit.  

Serangan tikus dan walang sangit pada 

intensitas yang tinggi menyebabkan polong 

menjadi rusak dan bisa menyebabkan 

terjadinya gagal panen. Sehingga produksi 

kedelai yang akan diperoleh menjadi 

menurun.  Menurut Fauzi et al. (2007), 

akibat yang ditimbulkan dari serangan hama 

ini sangat besar, seperti penurunan produksi 

bahkan kematian tanaman. 

 

KESIMPULAN 

Galur kedelai harapan KH 71 memiliki 

produksi biji yang lebih besar daripada ke-

empat varietas pembanding pada penanaman 

di lahan podsolik merah kuning Desa 

Balunijuk, Kabupaten Bangka, sehingga 

mempunyai potensi untuk dikembangkan 

menjadi varietas unggul nasional serta 

varietas unggul spesifik wilayah. 
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